BABV

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap praktik spill culture dalam Komunitas
MARAH-MARAH di X (Twitter), penelitian ini menemukan bahwa budaya spill tidak
hanya berakar pada kebutuhan individu untuk membagikan informasi, tetapi juga
dibentuk oleh dinamika sosial komunitas serta aturan yang mengelilinginya.

Pertama, dari sisi privacy ownership, pemilik cerita (OP) memandang
pengalaman personal seperti konflik perselingkuhan sebagai informasi yang berada
dalam kepemilikannya. Persepsi kepemilikan ini membuat OP merasa memiliki hak
untuk membagikan cerita tersebut kepada publik komunitas. Dalam spill culture,
kepemilikan privasi tidak hanya dimaknai sebagai hak individual, tetapi juga sebagai
sarana untuk memperoleh pengakuan, validasi emosional, dan dukungan dari sesama
anggota komunitas.

Kedua, privacy control terlihat dari berbagai strategi yang digunakan OP dalam
mengatur batasan pengungkapan informasi. Kontrol ini diwujudkan melalui pemilihan
detail cerita yang dibagikan, penggunaan akun anonim atau akun kedua, penyamaran
identitas pihak yang terlibat, serta pemilihan platform X dan komunitas MARAH-
MARAH sebagai ruang berbagi. Strategi-strategi tersebut menunjukkan upaya OP
dalam menyeimbangkan kebutuhan untuk bercerita dengan keinginan untuk tetap

menjaga sebagian privasi dirinya maupun pihak lain. Tak hanya kontrol pribadi namun
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dalam konteks komunitas, kontrol privasi merupakan hal yang melibatkan lingkup
yang lebih luas seperti adanya community guidelines dan peran moderator.

Namun, meskipun kontrol privasi telah diterapkan, praktik spill culture tetap
berpotensi memunculkan privacy turbulence. Turbulensi privasi terjadi ketika cerita
yang dibagikan menyebar di luar kendali OP, ditafsirkan secara berbeda oleh audiens,
atau memicu reaksi dari pihak yang dibicarakan. Kondisi ini dapat berupa tekanan
sosial, ancaman, konflik lanjutan, hingga dampak yang meluas ke ranah kehidupan
offline. Sehingga turbulensi menunjukkan adanya kegagalan atau gangguan dalam
penerapan aturan privasi yang sebelumnya telah ditetapkan oleh pemilik cerita.

Dengan demikian, keseluruhan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
privasi dalam spill culture di Komunitas MARAH-MARAH di X (Twitter) berada
dalam kondisi yang semakin kabur dan tidak lagi dipahami sebagai batas tegas antara
ranah personal dan publik. Informasi pribadi tidak semata-mata dikelola berdasarkan
kehendak individu sebagai pemilik awal, melainkan berubah menjadi hasil negosiasi
kolektif yang dipengaruhi oleh respons audiens, tekanan sosial, serta norma dan
regulasi komunitas. Normalisasi kebocoran informasi sebagai konsekuensi berbagi di
ruang digital membuat turbulensi privasi tidak selalu dimaknai sebagai kegagalan,
tetapi sebagai bagian dari mekanisme sosial komunitas. Temuan ini menegaskan bahwa
manajemen privasi komunikasi di media sosial bersifat cair, situasional, dan
kontekstual, di mana batasan privasi dibentuk melalui interaksi antara kepemilikan
informasi, mekanisme kontrol, dan potensi turbulensi yang melibatkan budaya serta

struktur komunitas daring itu sendiri.
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V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini dpaat dijadikan sebagai referensi untuk mahasiswa yang ingin
melalukan penelitian dengan kajian Communcation Privacy Management khususnya
pada komunitas daring. Temuan-temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat
membantu memberikan gambaran awal mengenai dinamika kepemilikan,
pengendalian, dan turbulensi privasi dalam budaya spill, serta membuka peluang untuk
pengembangan penelitian lanjutan dengan pendekatan atau objek yang berbeda.
V.2.2. Saran Praktis

Secara praktis, penelitian ini menyarankan agar pihak pengelola Komunitas
MARAH-MARAH meningkatkan kapasitas dan jumlah moderator untuk memperkuat
fungsi pengawasan terhadap aktivitas anggota. Wawancara dengan salah satu
moderator menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah moderator berpengaruh pada
efektivitas pemantauan, sehingga beberapa postingan spill berpotensi lolos dari kontrol
dan dapat merugikan pihak-pihak tertentu. Dengan penambahan moderator atau
pembagian tugas yang lebih terstruktur dan penanganan pelanggaran dapat berjalan
lebih optimal, sehingga budaya spill tetap berada dalam batas yang aman serta sesuai

dengan aturan komunitas (community guidelines).
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